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Waste is the result of human activities or natural 

processes. One of the largest sources of waste in 

urban areas is market waste which can cause 

public health problems and city aesthetics. The 

generation of market waste is quite large so that 

good management is needed so that market 

waste does not cause problems for city residents. 

The research method used is descriptive with an 

observational approach. Sampling was done by 

stratified random sampling, with a sample size of 

230 traders. Data collection was carried out using 

an observation sheet in the form of a checklist. 

The results showed that out of 230 traders, 5.2% 

of traders had containers that met the 

requirements and 94.8% of traders were in the 

category of not meeting the requirements. 

Meanwhile, for storage, 18.7% met the 

requirements and 81.3% did not meet the 

requirements. For collection, 31.3% met the 

requirements and 68.7% did not meet the 

requirements, while for transportation, 91.7% met 

the requirements and 8.3% did not meet the 

requirements. Therefore, traders should replace 

damaged containers and related agencies should 

optimize waste management at the Pinrang 

Central Market 
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PENDAHULUAN 
Produksi sampah secara kauntitas dan kualitas dipengaruhi oleh jumlah 

penduduk, keadaan sosial ekonomi, kemajuan teknologi. Jumlah sampah akan 
meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya 
pendidikan masyarakat  (UNEP, 2024; Fahri, dkk 2023; Ali, 2019). Data nasional 
mengungkapkan bahwa rata-rata sampah total dihasilkan dalam sehari adalah 
5 juta kubik/hari yang terdiri dari buangan rumah tangga, perusahaan maupun 
buangan dari industri. Misalnya kota Jakarta pada tahun 1985 menghasilkan 
sampah sebesar 18 500 m³ per hari, pada tahun 2000 meningkat menjadi 25 700 
m³ per hari. Jika dihitung dalam setahun maka volume sampah tahun 2000 
mencapai 170 kali besar dari candi borobudur (volume candi borobudur adalah 
55 000 m³).  

Menurut kepala pusat pengelolaan lingkungan hidup regional 
SUMAPAPUA bahwa produksi sampah yang meningkat bila tidak diimbangi 
dengan peningkatan fasilitas pengangkutan maka akan terdapat sekitar 30 – 40 
% sampah yang tidak teranhgkut setiap hari. Misalnya kota Makassar yang 
menjadi gerbang kawasan timur Indonesia timur berpenduduk 1,2 juta jiwa, 
produksi sampahnya lebih dari 3,4 juta m³/hari atau sekitar 400 ton setiap 
harinya diangkut dari berbagai tempat di kota Makassar dan masuk ke tempat 
pembuangan akhir (TPA) sampah Tamangapa Antang. Hanya 45 % sampah 
yang dapat diangkut dengan kekuatan arnada sebesar 135 unit. (Profil Dinas 
Lingkungan Hidup, 2006).  

Pasar tradisional merupakan sarana perdagangan yang penting bagi 
madsyarakat kota. Kehadiran pasar tradisional selain sebagai tempat transaski 
ekonomi dalam memamcu pertuimbuhan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat, juga dapat menimbulkan persoalan tersendiri jika sampah yang 
dihasilkan dari aktivitas perdagangan itu tidak dikelola dengan baik. Sebagai 
gambaran, menurut  data dari kantor Dinas Kebersihan Pertamanan dan 
Kebakaran Kabupaten Pinrang tahun 2009, menunjukkan bahwa volume 
sampah yang dihasilkan sebanyak 30.351,20 m³ dengan rata-rata volume 
timbulan sampah sebesar 84,3 m³ per hari. Pada tahun 2011, jumlah tersebut 
mengalami peningkatan menjadi 31 204 m³ dengan rata-rata volume timbulan 
sampah sebesar 86,7 % per hari. Jumlah sampah yang dihasilkan di kabupaten 
Pinrang dalam kurun waktu 3 tahun terakhir sebesar 92 258 m³ dengan rata-
rata timbulan sebedsar 30 752, 67 m³ per tahun.  

Berdasarkan data UPTD pasar sentral Pinrang tahun 2009 terdapat 1249 
pedagang, dan  yang tidak mempunyai wadah sampah  adalah 847 orang 
pedagang atau sekitar 67, 8%. Tahun 210 jumlah pedagang meningkat menjadi 
1252 orang, dan yang tidak memiliki wadah sebanyak 32,9 % sementara yang 
memiliki wadah sampah sebanyak 67, 1 %. Pada tahun 2011 jumlah pedagang 
meningkat menjadi 1254 orang, dan yang tidak memiliki wadah sampah adalah 
sebanyak 33,3 %, yang memiliki wadah sampah sebanyak 66,7 %. Yang menjadi 
persoalan adalah apakah wadah tersebut memenuhi syarat atau tidak. 
Pengangkutan sampah menggunakan truk terbuka, kedap air akan tetapi tidak 
memiliki penutup dengan frekuensi pengangkutan 1 kali dalam sehari. Dari 
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uraian tersebut perlu dilakukan kajian atau studi untuk mengetahui bagaimana 
sistem pengelolaan sampah di pasar sentral Pinrang.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 

Pasar   tradisional   merupakan   pasar   yang dibangun    dan    dikelola    
oleh    pemerintah, koperasi,   atau   swadaya   masyarakat   dengan tempat  
usaha  skala  kecil  dengan  proses  jual beli melalui tawar-menawar (Rullita 
dan Nurul, 2021; Chaerul dan Dewi, 2020). Sampah pasar meruakan salah satu 
persoalan yang dihadapi beberapa kota di Indonesia. Meningkatnya jumlah 
timbulan sampah pada beberapa kota disebabkan oleh beberapa faktor utama 
diantaranya, meningkatnya pertumbuhan penduduk akibat urbanisasi yang 
tinggi, fasilitas pendukung seperti truck pengangkut yang masih terbatas, 
sistem pengelolaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang kurang tepat, dan 
belum diterapkannya metode pendekatan Reduce, Reuse, dan Reycle (Fatima, 
dkk. 2024; Leonardo, dkk. 2023; Nugroho, dkk. 2021; Simon, dkk. 2020; Costi, 
dkk. 2004).  

Sampah merupakan segala sesuatu yangtidak lagi dikehendaki oleh 
yangpunya dan bersifat padat. Sampah ini ada yang mudah membusuk dan 
ada pula yang tidak mudah membusuk.Yang membusuk terutama terdiri 
ataszat-zat organik seperti sisa sayuran,sisa daging, daun, dan lain-lain. 
Sedangkan yang tidak membusukdapat berupa plastik, kertas, karet, logam, 
atau pun abu, bahan pengguna kertas, dan lain-lain. (Putri, dkk, 2022). 
Berdasarkan sifatnya, sampah dapat digolongkan menjadi sampah organik, 
yaitu sampahyang mudah membusuk sepertisisa makanan, sayuran, daun-
daun. kering, dan sebagainya. Sampah ini dapat diolah lebih lanjut menjadi 
kompos, serta sampah anorganik. Sampah anorganik, yaitu sampah yang tidak 
mudah membusuk, seperti plastik wadah pembungkus makanan, kertas, 
plastik mainan, botol dan gelas (Undang-undang RI Nomor 18 tahun 2008; 
Damanhuri dan Padmi 2010). Salah  satu penyebab  meningkatnya  volume  
sampah  yang  dihasilkan  adalah  aktivitas pasar   yang   berlangsung   setiap   
hari.   Aktivitas   ini   dapat   menyebabkan   penumpukan sampah   yang,   jika   
tidak   dikelola   dengan   baik,   akan   mengakibatkan   pencemaran 
lingkungan  oleh  limbah  pasar (Silfiah dan Surtikanti, 2024; Haviz, dkk. 2022; 
Bijan, dkk. 2021; Dariati, dkk 2017).      

 
METODOLOGI 
a. Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif untuk menggambarkan 
pengelolaan sampah organik di pasar sentral Pinrang.  

 
b. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
Yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh pedagang 
yang menghasilkan sampah organik yang signifikan, yakni pedagang 
sayur, buah, ikan, daging, warung makan dengan jumlah total 552 
orang pedagang. 
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2. Sampel  
Sampel sebanyak 230 orang pedagang yang diperoleh dari hasil 
perhitungan  dengan menggunakan rumus : 

 

                                           𝑛 =  
𝑁

1+𝑁 (𝑑2)
                                       1            

Dimana : 
                N = Jumlah Populasi 

 n = Jumlah sampel 
 d = Tingka toleransi kesalahan ( 0,05 ) 
 
Sehingga didapatkan jumlah  sampel sebanyak 230 orang pedagang 

 
Metode sampling yang digunakan adalah Stratified random Sampling. 
Sampel untuk setiap strata dihitung dengan menggunakan rumus 
 

       Jumlah pedagang menurut jenis 
ni =                                                                                2 
               jumlah pedagang 

                          
      Dengan menggunakan rumus tersebut maka didapatkan jumalh sampel 
untuk masing-masing jenis pedagang 

a. Pedagang sayur dan buah sebanyak 157 orang 
b. Pedagang ikan dan daging sebanyak 52 orang 
c. Pedagang warung makan sebanyak 21 orang 

 
HASIL PENELITIAN 

1. Komposisi responden 
Komposisi responden disajikan dalam tabel 1 berikut : 

 
Tabel 1. Komposisi responden 

No Jenis Pedagang n % 

1 
2 
3 

Pedagang sayur dan buah 
Pedagang Ikan dan daging 
Pedagang Warung Makan 

21 
157 
52 

9,1 
22,6 
22.6 

 Total 230 100 

 
2. Variabel yang diteliti 

a. Pewadahan 
Terdapat 5,2 % pedagang memilik wadah kategori memenuhi syarat, 
dan terdapat 94, 8 % tidak memenuhi syarat, seperti yang tertera pada 
tabel 2 berikut : 

 
Tabel 2. Keadaan Pewadahan Sampah Organik 

No Pewadahan n % 

1 
2 

Tidak memenuhi syarat 
Memenuhi Syarat 

12 
218 

5,2 
94,8 

 Total 230 100 



Indonesian Journal of Applied and Industrial Sciences (ESA) 
Vol. 3, No. 5, 2024 : 429 - 438 

  433 
 

b. Penyimpanan 
Terdapat 18,7 % pedagang melakukan peyimpanan samnpah organik 
memenuhi syarat, dan yang tidak memenuhi syarat sebanyak 81,3 %. 
Data selengkapnyan dapat dilihat pada tabel 3 berikut : 

 
Tabel 3. Keadaan penyimpanan sampah Organik 

No Penyimpanan n % 

1 
2 

Tidak memenuhi syarat 
Memenuhi Syarat 

187 
43 

81,3 
18,3 

 Total 230 100 

 
c. Pengumpulan 

Terdapat  31,3 % penyimpanan sampah kategori memenuhi syarat, dan 
68,7 % kategori tidak memenuhi syarat. Data selengkapnya terlihat pada 
tabel 4 berikut: 

 
Tabel 4. Keadaan pengumpulan sampah Organik 

No Pengumpulan n % 

1 
2 

Tidak memenuhi syarat 
Memenuhi Syarat 

158 
72 

68,7 
31,3 

 Total 230 100 

 
d. Pengangkutan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 91,7 % memenuhi syarat, dan yang 
tidak memenuhi syarat sebanyak 8,3 %, selengkapnya terlihat pada tabel 
5 berikut : 
 

Tabel 5. Keadaan sampah sampah Organik 

No Pengangkutan n % 

1 
2 

Memenuhi syarat 
Tidak Memenuhi Syarat 

211 
19 

91,7 
8,3 

 Total 230 100 

  
PEMBAHASAN 

Hasil pemelitian menunjukkan bahwa terdapat hanya 5,2 % pedagang 
yang memiliki pewadahan yang memenuhi syarat dari 230 orang pedagang. 
Sementara yang tidak memenuhi syarat jumlahnya jauh lebih besar yakni 94, 8 
% pedagang. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal, misalnya kurang 
tersedianya sarana pewadahan sampah yang memenuhi syarat seperti wadah 
tidak retak atau bocor, wadah dilengkapi penutup, mudah diisi dan 
dikosongkan, serta letaknya yang dekat dengan tempat pedagang atau berada 
pada area tertentu yang dianggap berpotensi terjadinya timbulan sampah yang 
cukup besar.  

Kurangnya wadah yang memenuhi syarat disiapkan oleh pemerintah 
atau pengelola pasar, pedagang menggunakan karung plastik bekas untuk 
menampung sampah mereka. Padahal seharusnya untuk sampah organik 
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digunakan wadah yang konstruksinya memenuhi syarat, karena sampah 
organik cepat mengalami pembusukan dan berair akibat perombakan oleh 
mikroorganisme, akibatnya cairan tercecer dan menetes keluar dari celah 
permukaan karung, sehingga ceceran air sampah tersebut menimbulkan bau 
busuk yang sangat mengganggu (Bijan, dkk.  2021; Simon, dkk. 2020) 

Meskipun persentase wadah yang memenuhi syarat lebih besar 
dibanding pada penelitian yang kami lakukan, kenyataan tersebut memberikan 
gambaran bahwa pada pasar tradisional masih kurang maksimal dalam 
memberikan layanan kebersihan menyangkut pewadahan sampah, padahal 
salah satu penting untuk diketahui bahwa kebersihan merupakan salah satu 
daya tarik bagi para pembeli untuk datang ke pasar tradisional. Dengan 
demikian jika dibandingkan dengan pasar modern kenyataan ini sangat jauh 
berbeda (Fatima, dkk. 2024).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan sarana penyimpanan 
sampah sementara tidak memisahkan antara sampah organik dan anorganik. 
Sampah organik dan anorganik ditumpuk pada tempat penyimpana  sementara 
yang sama. Padahal seharusnya sampah organik dan anorganik dipisah untuk 
memudahkan pengelolaan sampah pada proses selanjutnya. Data 
menunjukkan terdapat hanya 18,3 % penyimpanan sampah sementara yang 
memenuhi syarat, sementara yang tidak memenuhi syarat sebesar 81,3 %.  
Minimnya sarana penyimpanan sampah yang memenuhi syarat ini memaksa 
pedagang menggunakan tempat penyimpanan seadanya, akibatnya petugas 
kebersihan mengalami kesulitan pada saat akan memindahkan tumpukan 
sampah tersebut ke dalam kontainer untuk selanjutnya diangkut ke tempat 
pembuangan akhir. Padahal penyimpanan yang tidak memenuhi syarat sangat 
memungkinkan berkembangnya vektor pembawa penyakit, mengganggu 
estetika lingkungan (Aye dan Wijaya, 2006).  

Jika dibandingkan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Arief (2008) di 
pasar Bunder Sragen dan Yones (2007) menunjukan pemisahan sampah organik 
dan aorganik sebagian besar sudah dilakukan. Fakta tersebut berbeda dengan 
yang terjadi di pasar sentral Pinrang, dimana sebagian besar sampah belum 
dipisahkan antara sampah organik dan anorganik. 

Data hasil penelitian menunjukkan  bahwa 31,3% pengumpulan sampah 
memenuhi syarat dan 68,7% tidak memenuhi syarat. Beberapa hal yang 
ditengarai menjadi penyebab antara lain, kurangnya petugas pengumpul, 
minimnya alat pengumpul yang memenuhi syarat, seperti gerobak. Kedua hal 
tersebut berimbas pada kurangnya frekuensi pengumpulan yang dilakukan 
oleh petugas sehingga sampah bertumpuk pada setiap sudut pasar. 
Pengumpulan sampah hanya dilakukan satu kali setiap hari, padahal 
seharunya pengumpulan sampah dilakukan minimal dua kali setiap hari, yakni 
setiap pagi dan sore hari. Jika membandingkan alat pengumpul sampah yang 
ada pasar sentar Pinrang dengan aturan kementrerian,  menunjukkan bahwa 
pengumpulan sampah di pasar sentar Pinrang tidak memenuhi syarat.  

Fakta seperti ini tidak hanya dialami oleh pasar sentar Pinrang, namun 
juga terjadi pada pasar tradisional yang lain. Penelitian yang dilakukan oleh 
Nadisa, dkk.  (2009) di Kota Amlapura Denpasar menunjukkan kenyataan yang 
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berbeda dengan apa yang terjadi di pasar sentral Pinrang. Pasar Amlapura 
sangat memperhatikan kebersihan dan fasiltas opersional pengelolaan sampah 
memenuhi syarat. Tentunya kebersihan pasar tradisional bagi pemerintah 
propinsi Bali sangaty penting mengingat pulau Bali sebagai daerah pariwisata.  

Data menunjukkan bahwa untuk pengangkutan, terdapat 91,7 % kategori 
memenuhi  syarat, dan 8,3 % kategori tidak memenuhi syarat. Hasil observasi 
di lokasi penelitian ditemukan bahwa armada pengangkut yang digunakan 
oleh petugas kebersihan pasar yaitu 2 buah unit sepeda motor bak, dengan 
frekuensi pengangkutan lebih dari 2 kali sehari, yakni antara 2 sampai dengan 4 
kali perhari.  Hal ini telah memenuhi standar minimal pengangkutan sampah 
setiap hari, yakni minimal 2 kali sehari. Dari segi pengangkutan sampah dari 
TPS ke TPA, pasar sentar kabupaten Pinrang sudah baik, namun yang perlu 
diperhatikan adalah proses pewadahan, pengumpulan, dan peyimpanan di 
TPS. Sebab meskipun pengangkutan ke TPA sudah sesuai dengan persyaratan 
yang ada, namun akibat proses pewdahan, pengumpulan, dan penyimpanan 
yang kurang baik, sehingga masih banyak sampah yang berceceran di sekitar 
pasar sentral Pinrang. Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Dwikoraman, (2007) di pasar Kota Semarang, menunjukkan bahwa 
frekuensi pengangkutan antara 1 sampai 4 kali sehari, dalam hal ini frekeunsi 
pengangkutan hampir sama dengan yang dilakukan di pasar sentral Pinrang. 
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Pewadahan sampah organik di Pasar sentar Pinrang tidak memenuhi 
syarat. Penyimpanan atau TPS sampah organik di pasar sentral Pinrang tidak 
memenuhi syarat atau masih kurang baik. Pengumpulan sampah organik di 
pasar sentral Pinrang tdiak memenuhi syarat. Pengangkutan sampah organik 
di pasar sentral Pinrang memenuhi syarat. Pedagang dan Dinas terkait 
sebaiknya memperhatikan proses dan fasilitas pewadahan, pengumpulan, dan 
penyimpanan atau TPS sampah organik.  

  
PENELITIAN LANJUTAN 

Penelitian ini sebaiknya dilanjutkan dengan lebih focus pada pengelolaan 
sampah pasar sebagai sumber energy serta pemanfaatan sampah pasar sebagai 
pupuk organik yang bernilai ekonomis 
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